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P U T U S A N 

Nomor: 5/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara 

pidana anak dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama 

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Anak: 

1. Nama lengkap   : Epan Saputra Bin Taproni 

2. Tempat lahir   : Surung Batang 

3. Umur/Tanggal lahir  : 17 Tahun/ 30 Juni 2005 

4. Jenis kelamin   : Laki-laki 

5. Kebangsaan   : Indonesia 

6. Tempat tinggal  : Dusun Surung Batang Desa Tarahan 

       Kec. Katibung Kabupaten Lampung Selatan 

7. Agama    : Islam 

8. Pekerjaan    : Pelajar 
 

 Anak ditahan sejak tanggal 24 Januari 2023 dengan jenis tahanan 

Rutan, masing-masing oleh:   

1. Penyidik sejak tanggal 24 Januari 2023 sampai dengan tanggal 30 

Januari 2023  

2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 31 Januari 

2023 sampai dengan tanggal 7 Februari 2023  

3. Penuntut Umum sejak tanggal 7 Februari 2023 sampai dengan tanggal 

11 Februari 2023  

4. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 9 Februari 2023 sampai dengan 

tanggal 18 Februari 2023  

5. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri 

sejak tanggal 19 Februari 2023 sampai dengan tanggal 5 Maret 2023  

Anak didampingi oleh Penasihat Hukum yaitu Sdr.Hefzoni, S.H.,dkk, 

Penasihat Hukum pada POSBAKUMADIN Lampung Selatan, berkantor di Jalan 

Kolonel Makmun Rasyid Desa Way Urang Kec. Kalianda Kab. Lampung 

Selatan, berdasarkan Penetapan Hakim Nomor: 5/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla; 

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca: 

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda 

Nomor 5/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 6 Februari 2023 tentang 

penunjukan Hakim; 
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- Penetapan Hakim Nomor 5/Pid.Sus-Anak/2023/PN Kla tanggal 6 

Februari 2023 tentang penetapan hari sidang; 

- Hasil penelitian kemasyarakatan; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar pembacaan Laporan Hasil Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) mengenai Anak oleh Pembimbing Kemasyarakatan 

dari Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II Bandar Lampung; 

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Anak serta 

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Anak EPAN SAPUTRA BIN TAPRONI telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

Pencurian dengan Kekerasan yang diatur dan diancam dalam Pasal 

365 Ayat (2) ke-2 KUHP sebagaimana dakwaan tunggal Jaksa Penuntut 

Umum. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak EPAN SAPUTRA BIN TAPRONI 

dengan pidana penjara selama 4 (Empat) Bulan pada Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di Masgar, Pesawaran dikurangi 

selama Anak EPAN SAPUTRA BIN TAPRONI berada dalam tahanan 

dengan perintah Anak Pelaku tetap ditahan. 

3. Menyatakan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) Unit Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor Polisi 

BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor 

Mesin: KF41E2322898 atas Nama: MISMAN; 

- 1 (satu) buah STNK Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam 

Nomor Polisi BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, 

Nomor Mesin: KF41E2322898 atas Nama: MISMAN. 

Dikembalikan kepada Saksi Rizal Efendi Bin Usman Gani 

- 1 (satu) Unit Handphone Readmi 6A Warna Hitam. 

Dikembalikan kepada Saksi Rohayani Binti Jupriyanto 

4. Menetapkan agar Anak EPAN SAPUTRA BIN TAPRONI membayar 

biaya perkara sebesar Rp.2.000,- (dua ribu rupiah). 

Setelah mendengar permohonan Anak melalui Penasihat Hukum Anak 

yang pada pokoknya memohon agar Hakim memberikan putusan  dikembalikan 

kepada orangtua dengan alasan Anak ingin melanjutkan sekolahnya serta, anak 

menyesali perbuatannya serta sudah ada perdamaian dengan pihak korban; 
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Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum yang tetap pada 

tuntutannya dan Penasehat Hukum Anak yang tetap dengan permohonannya; 

Setelah mendengar hal-hal yang bermanfaat yang dikemukakan oleh 

keluarga Anak; 

Menimbang, bahwa Anak diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum 

didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

DAKWAAN 

Bahwa ia Anak yang Berhadapan Dengan Hukum EPAN SAPUTRA Bin 

TAPRONI Bersama-sama dengan Saksi Ahmad Subandi Bin (Alm) Romlan 

(Yang dilakukan Penuntutan secara terpisah) pada hari Minggu tanggal 03 

Januari 2023 sekira Pukul 18.30 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam 

bulan Januari tahun 2023, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2023, 

bertempat di Belakang PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan 

Katibung Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya pada tempat yang 

masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang 

berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, mengambil barang sesuatu 

yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum, yang didahului, disertai atau diikuti dengan 

kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang, dengan maksud dalam hal 

tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarikan diri sendiri atau peserta 

lainnya, atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri, oleh dua orang atau 

lebih dengan bersekutu yang dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut:  

Pada hari Minggu tanggal 03 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB Anak yang 

Berhadapan dengan Hukum diajak oleh Saksi Ahmad Subandi untuk melakukan 

pencurian, kemudian Anak yang Berhadapan dengan Hukum dan Saksi Ahmad 

Subandi menghampiri Saksi Rizal yang sedang berkumpul Bersama teman-

temannya di pantai Dusun Sinar Laut Desa Tarahan Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan untuk meminjam sepeda motor Vario Warna 

Hitam dengan alasan untuk melakukan pencurian dan Saksi Rizal menyetujui 

untuk meminjamkan sepeda motornya, kemudian Anak yang berhadapan 

dengan Hukum dan Saksi Ahmad Subandi pergi menuju Pantai Sebalang 

menggunakan motor Vario Hitam dan sekira pukul 18.30 WIB melihat Saksi 

Rohayani dan Saksi Tri Windasari yang sedang berboncengan dengan motor di 

jalan belakang PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan sambil memegang Handphone, melihat 2 (dua) 

orang perempuan tersebut, Saksi Ahmad Subandi memerintahkan Anak yang 

Berhadapan dengan Hukum untuk menyalip dan memberhentikan motor yang 
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dikendarai oleh Saksi Tri Windasari, Setelah berhenti kemudian Saksi Ahmad 

Subandi turun dari motor dan Anak yang berhadapan dengan hukum menunggu 

diatas motor Vario Hitam, Saksi Ahmad Subandi kemudian menghampiri Saksi 

Rohayani sambil berkata “SINI HANDPHONE KAMU” lalu Saksi Rohayani 

melawan dan berteriak “JANGAN AMBIL HANDPHONE SAYA” namun Saksi 

Ahmad Subandi tetap mengambil Handphone milik Saksi Rohayani, saat ingin 

pergi, Saksi Rohayani menarik Baju Saksi Ahmad Subandi namun Saksi Ahmad 

Subandi memukul tangan Saksi Rohayani dan mendorong Saksi Rohayani 

hingga terjatuh, setelah berhasil mendapatkan 1 (Satu) Unit Handphone RealMe 

Warna Hitam milik Saksi Rohayani, Saksi Ahmad Subandi dan Anak yang 

berhadapan dengan Hukum kabur dan mengembalikan motor tersebut kepada 

Saksi Rizal. Kemudian sekira pukul 21.00 WIB Saksi Ahmad Subandi 

memerintahkan Anak yang berhadapan dengan Hukum untuk menjual 1 (satu) 

Unit Handphone Realme warna hitam milik Saksi Rohayani, kemudian Anak 

yang berhadapan dengan Hukum mengajak saksi Rizal untuk menjual 1 (satu) 

unit Handphone tersebut, Anak yang berhadapan dengan Hukum dan Saksi 

Rizal menawarkan 1 (satu) unit Handphone tersebut kepada Latif dengan 

alasan Handphone tersebut milik pacar Anak yang berhadapan dengan Hukum 

dan diminta oleh pacarnya untuk menjual Handphone tersebut lalu Latif 

menawarkan Handphone tersebut kepada ibunya yang Bernama Saksi Aisah, 

lalu Saksi Aisah membeli Handphone tersebut dengan harga Rp. 200.000,- 

(Dua Ratus Ribu Rupiah) setelah berhasil menjual Handphone tersebut, Anak 

yang berhadapan dengan hukum memberikan hasil penjualan tersebut kepada 

Saksi Ahmad Subandi, dan dari hasil penjualan tersebut Saksi Ahmad Subandi 

membelikan 1 (satu) bungkus rokok kepada Anak yang berhadapan dengan 

hukum dan Saksi Rizal.--------------------------------------------------------------------------- 

Pada hari Senin tanggal 23 Januari 2023 setelah melakukan penelusuran 

terhadap Handphone Realme Warna Hitam milik Saksi Rohayani, Saksi AIPDA I 

Gede Wiranata mendapatkan lokasi Handphone tersebut ada pada saksi Aisah, 

kemudian Saksi Aisah mengaku mendapatkan Handphone tersebut dari Anak 

yang berhadapan dengan hukum, sehingga Saksi AIPDA I Gede Wiranata 

mengamankan Anak yang berhadapan dengan hukum dan Saksi Ahmad 

Subandi dirumahnya masing-masing beserta barang bukti untuk diproses lebih 

lanjut.----------------------------------------------------------------------------------------------- 

Akibat dari perbuatan tersebut, saksi Rohayani Binti Jupriyanto mengalami 

kerugian sekitar Rp 2.650.000,- (Dua Juta Enam Ratus Lima Puluh Ribu 

Rupiah).----------------------------------------------------------------------------------------------- 
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-------- Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 365 ayat (2) ke-2 KUHP. ----------------------------------------------------------------- 

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak melalui 

penasihat hukumnya menyatakan mengerti isinya dan penasihat hukum Anak 

tidak mengajukan keberatan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut: 

1. Saksi Tri Windasari Binti Muslim, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Anak Epan Saputra Bersama-sama dengan Ahmad Subandi 

melakukan telah mengambil barang milik Saksi secara paksa dan tanpa 

izin bertempat di belakang PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan 

Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan pada tanggal 08 

Januari 2023 sekira pukul 18.30 WIB; 

- Bahwa peristiwa tersebut bermula ketika, Anak Epan Saputra dan Ahmad 

Subandi memepet motor Saksi Tri Windasari yang sedang membonceng 

Saksi Rohayani kemudian Ahmad Subandi turun dari motor dan menarik 

Handphone yang sedang dikalungkan oleh Saksi Rohayani namun gagal, 

kemudian Ahmad Subandi menarik handphone yang sedang dipegang 

oleh Saksi Rohayani lalu Saksi Rohayani melawan dan akhirnya tangan 

Saksi Rohayani di pukul dan Saksi Rohayani di dorong hingga terjatuh 

oleh Ahmad Subandi; 

- Bahwa Anak Epan Saputra pada saat kejadian hanya berdiam diri di atas 

motor yang dikendarainya dan menunggu Ahmad Subandi melakukan 

aksinya; 

- Bahwa Setelah berhasil mengambil Handphone milik Saksi Rohayani 

Jenis Redmi 6A Warna Hitam, Anak Epan Saputra dan Ahmad Subandi 

Kabur dan tidak berhasil dikejar oleh Saksi Rohayani dan Saksi Tri 

Windasari; 

- Bahwa selain Handphone Jenis Redmi 6A Warna Hitam, Anak Epan 

Saputra dan Ahmad Subandi juga mengambil uang sebesar Rp. 50.000,- 

(Lima Puluh RIbu) yang terdapat di belakang casing Handphone Jenis 

Redmi 6A Warna Hitam milik Saksi Rohayani; 

- Bahwa Handphone Redmi 6A warna hitam yang ditunjukkan oleh 

Penuntut Umum adalah Handphone milik saksi Rohayani; 
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- Bahwa akibat perbuatan anak Epan Saputra Bersama dengan Ahmad 

Subandi, Saksi dan Saksi Rohayani mengalami kerugian sebesar 

Rp.2.650.000 (dua juta enam ratus lima puluh ribu rupiah). 

- Bahwa pihak keluarga Anak Epan sudah mengembalikan kerugian Saksi 

maupun Sdri. Rohayani; 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

2. Saksi Aisah RS Binti Abdul Rosid, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Anak Epan Saputra bersama dengan Saksi Rizal Efendi yang 

merupakan anak Saksi Aisah awalnya menghampiri Saksi pada tanggal 

08 Januari 2023 sekira pukul 21.00 WIB untuk menawarkan Handphone 

Redmi 6A Warna Hitam seharga Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu), yang saat 

itu diakui oleh Anak Epan Saputra adalah milik pacarnya; 

- Bahwa Anak Epan Saputra bersama dengan Saksi Rizal Efendi awalnya 

menawarkan Handphone tersebut kepada anaknya yaitu Sdr. Latif, 

namun Sdr. Latif meminta Anak Epan Saputra dan Saksi Rizal Efendi 

untuk menawarkan Handphone tersebut kepada ibunya, yaitu Saksi 

Aisah RS Binti Abdul Rosid; 

- Bahwa Saksi membeli Handphone yang ditawari oleh anak Epan Saputra 

tersebut sebesar Rp.200.000,00 (dua ratus ribu rupiah); 

- Bahwa Saksi tidak mengetahui Handphone yang dibelinya merupakan 

Handhpone hasil curian karena Anak Epan Saputra mengatakan 

handphone tersebut milik pacarnya;  

- Bahwa pada tanggal 23 Januari 2023, Saksi Aisah didatangi oleh Aipda I 

Gede Wiranata yang menanyakan sebuah handphone Redmi 6A Warna 

Hitam, kemudian Saksi Aisah menjelaskan membeli Handphone tersebut 

dari Anak Epan Saputra yang diakuinya sebagai handphone pacarnya, 

kemudian Aipda I Gede Wiranata menyita handphone Redmi 6A warna 

hitam tersebut dan kemudian menangkap Anak Epan Saputra beserta 

Saksi Ahmad Subandi; 

- Bahwa Handphone Redmi 6A Warna Hitam yang ditunjukkan oleh 

Penuntut Umum merupakan Handphone yang dijual oleh Anak Epan 

Saputra kepadanya; 
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- Bahwa benar saksi telah di mintai keterangannya dan dituangkan dalam 

BAP oleh Polisi dengan disumpah dan membenarkan semua keterangan 

dalam BAP tersebut dan tidak ada yang diingkarinya; 

Terhadap keterangan saksi, anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

3. Saksi Rizal Efendi Bin Usman Gani, dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa Anak Epan Saputra dan Ahmad Subandi meminjam motor milik 

Saksi Rizal Efendi pada saat mereka sedang nongkrong bareng di dekat 

lapangan bola Dusun Sinar Laut Desa Tarahan Kecamatan Katibung 

Kabupaten Lampung Selatan dengan alasan untuk berjalan-jalan; 

- Bahwa motor yang dipinjam oleh Anak Epan Saputra dan Ahmad 

Subandi adalah Motor Vario Warna Hitam dengan nomor Polisi BE 2487 

DA. Noka: MH1KF4123MK318973, Nosin: KF41E2322898 atas nama 

MISMAN, yang merupakan Motor Milik Ahmad Subandi; 

- Bahwa kepemilikan STNK atas nama MISMAN hanyalah meminjam 

nama karena pada saat membeli motor Vario warna Hitam tersebut saksi 

Riza Efendi belum cukup umur; 

- Bahwa motor miliknya dikembalikan oleh Anak Epan Saputra dan Ahmad 

Subandi pada malam harinya; 

- Bahwa Saksi baru mengetahui motor miliknya dipakai untuk melakukan 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan atau jambret pada saat Anak 

Epan Saputra dan Ahmad Subandi ditangkap; 

- Bahwa pada tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 21.00 WIB saksi Rizal 

Efendi diminta oleh Anak Epan Saputra untuk menemaninya menjual 

Handphone Redmi 6A Warna hitam yang diakui oleh Anak Epan Saputra 

sebagai milik Pacarnya; 

- Bahwa Saksi melihat handphone tersebut yang kemudian dijual kepada 

Saksi Aisah RS seharga Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah); 

Terhadap keterangan Saksi, Anak memberikan pendapat yaitu 

membenarkan dan tidak berkeberatan; 

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa Anak Pelaku bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi telah 

mengambil handphone secara paksa dan tanpa izin yang disertai 

kekerasan pada tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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bertempat di belakang PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan 

Katibung Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa awalnya saat Anak baru pulang dari rumah pacarnya, kemudian 

dipanggil oleh Sdr. Ahmad Subandi untuk ikut nongkrong bareng 

Bersama teman-temannya, termasuk bersama Saksi Rizal Efendi, 

kemudian Sdr. Ahmad Subandi mengajak Anak Pelaku untuk mencari 

Handphone atau dengan kata lain mengajak Anak Pelaku untuk 

menjambret Handphone, anak pelaku awalnya menolak namun karena 

ajakan dari Ahmad Subandi akhirnya Anak Pelaku mengiyakan ajakan 

tersebut; 

- Bahwa Anak Pelaku dan Saksi Ahmad Subandi meminjam motor milik 

Saksi Rizal Efendi dengan alasan untuk mencari Handphone; 

- Bahwa Anak Pelaku menerangkan dirinya dan Saksi Ahmad Subandi 

menaiki motor tersebut untuk mencari korban dan pada saat sampai 

dibelakang PLTU Pantai Sebalang, Ahmad Subandi memepet motor milik 

Saksi Tri Windasari dan Saksi Rohayani kemudian menyuruh Anak 

Pelaku untuk turun dari motor dan mengambil Handhpone milik Saksi Tri 

Windasari dan atau Saksi Rohayani, namun Anak Pelaku tidak berani 

sehingga Saksi Ahmad Subandi turun dari motor sedangkan Anak Pelaku 

menunggu diatas motor Vario yang dipinjam dari Saksi Rizal Efendi; 

- Bahwa Anak Pelaku menerangkan jika Saksi Ahmad Subandi mengambil 

Handphone milik Saksi Rohayani dengan cara menarik Handphone yang 

sedang dipegang oleh Saksi Rohayani, namun Saksi Rohayani melawan 

sehingga Saksi Ahmad Subandi memukul tangan Saksi Rohayani dan 

mendorong Saksi Rohayani hingga terjatuh, setelah itu Saksi Ahmad 

Subandi naik ke motor yang Anak Pelaku kendarai dan menyuruh Anak 

Pelaku untuk memacu motor tersebut untuk kabur; 

- Bahwa setelah berhasil kabur kemudian Anak Pelaku mengembalikan 

motor milik Saksi Rizal Efendi dan kemudian pulang kerumahnya; 

- Bahwa pada pukul 21.00 WIB, Sdr. Ahmad Subandi dating ke rumah 

Anak Pelaku dan menyuruh anak pelaku untuk menjual Handphone 

Redmi 6A Warna Hitam yang diambil dari Saksi Rohayani; 

- Bahwa kemudian Anak Pelaku meminta Saksi Rizal Efendi untuk menjual 

Handphone Redmi 6A Warna Hitam lalu menawarkannya kepada Latif, 

lalu Sdr. Latif mengatakan hal tersebut kepada Ibunya yaitu Saksi Aisah 

RS, lalu Saksi Aisah RS membeli Handphone tersebut seharga 

Rp.200.000,00 (dua ratus ribu rupiah); 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa dari hasil penjualan Handphone curian tersebut, Anak Pelaku dan 

Saksi Rizal Efendi diberikan sebungkus Rokok oleh Saksi Ahmad 

Subandi; 

- Bahwa pada tanggal 23 Januari 2023 ditangkap oleh pihak kepolisian 

setelah Handphone tersebut disita dari Saksi Aisah RS; 

- Bahwa antara Anak Pelaku dengan pihak korban telah melakukan 

perdamaian dengan membayar ganti rugi sebesar Rp.2.750.000,00 (dua 

juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah); 

Menimbang bahwa Anak tidak mengajukan Saksi yang menguntungkan 

(Saksi A De Charge) maupun Ahli meskipun telah diberikan kesempatan untuk 

itu; 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) Unit Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor Polisi BE 

2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor Mesin: 

KF41E2322898 atas Nama: MISMAN; 

- 1 (satu) buah STNK Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor 

Polisi BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor 

Mesin: KF41E2322898 atas Nama: MISMAN; 

- 1 (satu) Unit Handphone Readmi 6A Warna Hitam; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan, baik berupa 

keterangan Saksi yang dihubungkan dengan keterangan Anak, serta dikaitkan 

dengan barang bukti yang diajukan dan di persidangan, yang satu dengan 

lainnya saling bersesuaian sehingga diperoleh fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa benar Anak Pelaku bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi (berkas 

terpisah) telah mengambil handphone secara paksa dan tanpa izin yang 

disertai kekerasan pada tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, 

bertempat di belakang PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan 

Katibung Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa kejadian tersebut berawal ketika Anak baru pulang dari rumah 

pacarnya, kemudian dipanggil oleh Sdr. Ahmad Subandi untuk ikut 

nongkrong bareng Bersama teman-temannya, termasuk bersama Saksi 

Rizal Efendi, kemudian Sdr. Ahmad Subandi mengajak Anak Pelaku 

untuk mencari Handphone atau dengan kata lain mengajak Anak Pelaku 

untuk menjambret Handphone, anak pelaku awalnya menolak namun 

karena ajakan dari Ahmad Subandi akhirnya Anak Pelaku mengiyakan 

ajakan tersebut; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa Anak Pelaku dan Saksi Ahmad Subandi meminjam motor milik 

Saksi Rizal Efendi dengan alasan untuk mencari Handphone; 

- Bahwa Anak Pelaku dan Saksi Ahmad Subandi menaiki motor tersebut 

untuk mencari korban dan pada saat sampai dibelakang PLTU Pantai 

Sebalang, Ahmad Subandi memepet motor milik Saksi Tri Windasari dan 

Saksi Rohayani kemudian menyuruh Anak Pelaku untuk turun dari motor 

dan mengambil Handhpone milik Saksi Tri Windasari dan atau Saksi 

Rohayani, namun Anak Pelaku tidak berani sehingga Saksi Ahmad 

Subandi turun dari motor sedangkan Anak Pelaku menunggu diatas 

motor Vario yang dipinjam dari Saksi Rizal Efendi; 

- Bahwa Saksi Ahmad Subandi mengambil Handphone milik Saksi 

Rohayani dengan cara menarik Handphone yang sedang dipegang oleh 

Saksi Rohayani, namun Saksi Rohayani melawan sehingga Saksi Ahmad 

Subandi memukul tangan Saksi Rohayani dan mendorong Saksi 

Rohayani hingga terjatuh, setelah itu Saksi Ahmad Subandi naik ke motor 

yang Anak Pelaku kendarai dan menyuruh Anak Pelaku untuk memacu 

motor tersebut untuk kabur; 

- Bahwa setelah berhasil kabur kemudian Anak Pelaku mengembalikan 

motor milik Saksi Rizal Efendi dan kemudian pulang kerumahnya; 

- Bahwa pada pukul 21.00 WIB, Sdr. Ahmad Subandi dating ke rumah 

Anak Pelaku dan menyuruh anak pelaku untuk menjual Handphone 

Redmi 6A Warna Hitam yang diambil dari Saksi Rohayani; 

- Bahwa kemudian Anak Pelaku meminta Saksi Rizal Efendi untuk menjual 

Handphone Redmi 6A Warna Hitam lalu menawarkannya kepada Latif, 

lalu Sdr. Latif mengatakan hal tersebut kepada Ibunya yaitu Saksi Aisah 

RS, lalu Saksi Aisah RS membeli Handphone tersebut seharga 

Rp.200.000,00 (dua ratus ribu rupiah); 

- Bahwa dari hasil penjualan Handphone curian tersebut, Anak Pelaku dan 

Saksi Rizal Efendi diberikan sebungkus Rokok oleh Saksi Ahmad 

Subandi; 

- Bahwa pada tanggal 23 Januari 2023 ditangkap oleh pihak kepolisian 

setelah Handphone tersebut disita dari Saksi Aisah RS; 

- Bahwa antara Anak Pelaku dengan pihak korban telah melakukan 

perdamaian dengan membayar ganti rugi sebesar Rp.2.750.000,00 (dua 

juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah); 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa akibat perbuatan Anak Pelaku bersama dengan Sdr. Ahmad 

Subandi, Saksi Rohayani dan Saksi Tri mengalami kerugian sebesar 

Rp.2.650.000,00 (dua juta enam ratus lima puluh ribu rupiah). 

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan mempertimbangkan apakah 

berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan telah 

melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 182 ayat (4) dan Pasal 

183 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), dasar bagi Hakim 

untuk memeriksa perkara adalah Surat Dakwaan dan dalam menjatuhkan 

Putusan haruslah berdasarkan pada fakta yang terungkap di persidangan yang 

diperoleh dari minimal 2 (dua) alat bukti yang sah, karenanya Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan alat bukti tersebut timbul keyakinan 

Hakim untuk menyatakan Anak bersalah melakukan tindak pidana yang 

didakwakan sebagaimana termuat dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Anak dihadapkan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum dengan Dakwaan Tunggal, sebagaimana diatur dan diancam pidana 

dalam Pasal 365 Ayat (2) ke-2 KUHP yang memiliki unsur-unsur sebagai 

berikut: 

1. Barang siapa 

2. Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang lain;  

3. Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum;  

4. Dilakukan pada malam hari dalam sebuah rumah atau pekarangan 

tertutup yang ada rumahnya yang dilakukan oleh orang yang ada di situ 

tidak diketahui atau tanpa dikehendaki oleh yang berhak; 

5. Yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Unsur “Barangsiapa”; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “Barang siapa” adalah 

seseorang (natuurlijke person) sebagai subyek hukum yang melakukan 

perbuatan pidana; 

Menimbang, bahwa dalam perkara a quo yang dimaksud dengan 

“Barang siapa“ dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak adalah Anak yang Berkonflik dengan 

Hukum yang selanjutnya disebut Anak yaitu anak yang telah berumur 17 (tuju 

belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 

melakukan tindak pidana;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Menimbang, bahwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum telah 

didakwa orang yang bernama Anak Epan Saputra Bin Taproni, dengan 

identitas telah dibacakan secara lengkap di depan persidangan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan 

pembenaran Anak terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan, 

diperoleh fakta bahwa Anak Epan Saputra Bin Taproni yang dihadapkan ke 

depan persidangan Anak pada Pengadilan Negeri Kalianda, adalah orang yang 

sama dengan yang dimaksud sebagai Anak dalam Surat Dakwaan Penuntut 

Umum. Selanjutnya diketahui bahwa berdasarkan Kutipan Akte Lahir  atas 

nama Epan Saputra Bin Taproni diketahui jika Anak tersebut lahir di Surung 

Batang, tanggal 30 Juni 2005, sehingga masih dibawah 18 (delapan belas) 

tahun sebagaimana yang disyaratkan undang-undang sehingga berdasarkan 

pertimbangan sebagaimana tersebut diatas, maka Majelis Hakim berpendapat 

bahwa unsur “Barang siapa” telah terpenuhi; 

Ad.2.  Unsur “Mengambil barang yang seluruh atau sebagian milik orang 

lain”; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “mengambil” adalah 

memindahkan sesuatu, sehingga yang diambil tersebut berpindah ke tempat 

lain dari tempatnya semula dan lepas dari penguasaan pemiliknya, dan yang 

dimaksud “sesuatu” tersebut adalah suatu benda baik berwujud atau tidak 

berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, yang mempunyai nilai 

ekonomis dalam masyarakat, termasuk juga uang, sedangkan kepemilikan 

suatu barang atau benda itu merupakan hak dari orang lain, baik secara 

keseluruhan maupun sebagian;  

Menimbang, bahwa dalam persidangan telah diperoleh fakta-fakta hukum 

jika Anak Pelaku bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi (berkas terpisah) telah 

mengambil handphone secara paksa dan tanpa izin yang disertai kekerasan 

pada tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, bertempat di belakang 

PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan, dimana kejadian tersebut berawal ketika Anak baru pulang 

dari rumah pacarnya, kemudian dipanggil oleh Sdr. Ahmad Subandi untuk ikut 

nongkrong bareng Bersama teman-temannya, termasuk bersama Saksi Rizal 

Efendi, kemudian Sdr. Ahmad Subandi mengajak Anak Pelaku untuk mencari 

Handphone atau dengan kata lain mengajak Anak Pelaku untuk menjambret 

Handphone, anak pelaku awalnya menolak namun karena ajakan dari Ahmad 

Subandi akhirnya Anak Pelaku mengiyakan ajakan tersebut; 

Disclaimer
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Menimbang, bahwa kemudian Anak Pelaku dan Saksi Ahmad Subandi 

meminjam motor milik Saksi Rizal Efendi dengan alasan untuk mencari 

Handphone, lalu Anak Pelaku dan Saksi Ahmad Subandi menaiki motor 

tersebut untuk mencari korban dan pada saat sampai dibelakang PLTU Pantai 

Sebalang, Ahmad Subandi memepet motor milik Saksi Tri Windasari dan Saksi 

Rohayani, kemudian Sdr. Rizal menyuruh Anak Pelaku untuk turun dari motor 

dan mengambil Handhpone milik Saksi Tri Windasari dan atau Saksi Rohayani, 

namun Anak Pelaku tidak berani sehingga Saksi Ahmad Subandi turun dari 

motor sedangkan Anak Pelaku menunggu diatas motor Vario yang dipinjam dari 

Saksi Rizal Efendi; 

Menimbang, bahwa Anak Pelaku Saksi Ahmad Subandi mengambil 

Handphone milik Saksi Rohayani dengan cara menarik Handphone yang 

sedang dipegang oleh Saksi Rohayani, namun Saksi Rohayani melawan 

sehingga Saksi Ahmad Subandi memukul tangan Saksi Rohayani dan 

mendorong Saksi Rohayani hingga terjatuh, setelah itu Saksi Ahmad Subandi 

naik ke motor yang Anak Pelaku kendarai dan menyuruh Anak Pelaku untuk 

memacu motor tersebut untuk kabur, dimana setelah berhasil kabur kemudian 

Anak Pelaku mengembalikan motor milik Saksi Rizal Efendi dan kemudian 

pulang kerumahnya; 

Menimbang, bahwa kemudian pada pukul 21.00 WIB, Sdr. Ahmad 

Subandi datang ke rumah Anak Pelaku dan menyuruh anak pelaku untuk 

menjual Handphone Redmi 6A Warna Hitam yang diambil dari Saksi Rohayani, 

kemudian Anak Pelaku meminta Saksi Rizal Efendi untuk menjual Handphone 

Redmi 6A Warna Hitam lalu menawarkannya kepada Latif, lalu Sdr. Latif 

mengatakan hal tersebut kepada Ibunya yaitu Saksi Aisah RS, lalu Saksi Aisah 

RS membeli Handphone tersebut seharga Rp.200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) 

dan dari hasil penjualan Handphone curian tersebut, Anak Pelaku dan Saksi 

Rizal Efendi diberikan sebungkus rokok oleh Saksi Ahmad Subandi; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur “Mengambil barang yang 

seluruh atau sebagian milik orang lain” telah terpenuhi.  

Ad.3.  Unsur “Dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum”; 

Menimbang, bahwa maksud dari unsur ini adalah Anak mempunyai 

pengetahuan dan kehendak dalam dirinya untuk mempunyai atau memiliki suatu 

benda atau barang yang bukan haknya dan melakukan perbuatan atas barang 

tersebut seolah-olah ia adalah pemiliknya sehingga apa yang ia lakukan 

bertentangan dengan hukum atau melanggar hak orang lain; 
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan 

sebagaimana telah dipertimbangkan sebelumnya, diketahui jika Anak Pelaku 

bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi (berkas terpisah) telah mengambil 

handphone secara paksa dan tanpa izin milik orang lain yang disertai kekerasan 

pada tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, bertempat di belakang 

PLTU Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten 

Lampung Selatan; 

Menimbang, bahwa selanjutnya setelah mendapatkan handphone 

tersebut Anak Pelaku meminta Saksi Rizal Efendi untuk menjual Handphone 

Redmi 6A Warna Hitam lalu menawarkannya kepada Latif, lalu Sdr. Latif 

mengatakan hal tersebut kepada Ibunya yaitu Saksi Aisah RS, lalu Saksi Aisah 

RS membeli Handphone tersebut seharga Rp.200.000,00 (dua ratus ribu rupiah) 

dan dari hasil penjualan Handphone curian tersebut, Anak Pelaku dan Saksi 

Rizal Efendi diberikan sebungkus rokok oleh Saksi Ahmad Subandi; 

MEnimbang, bahwa perbuatan Anak Pelaku yang telah menjual 

Handphone milik orang lain secara tanpa izin, mengganmbarkan maksud dari 

Anak Pelaku seolah-olah ia adalah pemiki Handphone tersebut secara penuh;  

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur dengan maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum telah terpenuhi; 

Ad.5. Unsur “Yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau 

ancaman kekerasan terhadap orang, dengan maksud dalam hal 

tertangkap tangan, untuk memungkinkan diri sendiri atau peserta 

lainnya, atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri”; 

Menimbang, bahwa pengertian “kekerasan” adalah “menggunakan 

tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil secara tidak sah” (R. SOESILO, 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal, 1995, Bogor : Politeia, hal 221), sedangkan 

“ancaman” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya “menyatakan 

maksud untuk melakukan sesuatu yang merugikan”; 

Menimbang, bahwa sedangkan tujuan dilakukan “kekerasan” atau 

“ancaman kekerasan” tersebut adalah untuk mempersiapkan atau 

mempermudah pencurian atau untuk memungkinkan melarikan diri sendiri 

maupun peserta lainnya atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri. Namun 

kata "atau" dalam unsur  pasal ini menjelaskan bahwa unsur Pasal ini bersifat 

alternatif, artinya tidak perlu seluruh perbuatannya terpenuhi, melainkan cukup 

salah satu saja yang dipenuhi, maka unsur Pasal ini seluruhnya dianggap telah 

terpenuhi; 
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Menimbang, bahwa sebagaimana fakta terungkap dipersidangan yang 

telah dipertimbangkan sebelumnya, Anak Pelaku telah mengambil handphone 

secara paksa dan tanpa izin milik orang lain yang disertai kekerasan pada 

tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, bertempat di belakang PLTU 

Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan dilakukan bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi (berkas terpisah), 

dimana Sdr. Ahmad Subandi yang mengambil handphone milik korban, 

sedangkan Anak Pelaku berjaga diatas motor, adapun cara Anak pelakudan 

Sdr. Ahmad Subandi mengambilnya adalah dengan cara menarik Handphone 

yang sedang dipegang oleh Saksi korban bernama Rohayani, namun Saksi 

Rohayani melawan sehingga Saksi Ahmad Subandi memukul tangan Saksi 

Rohayani dan mendorong Saksi Rohayani hingga terjatuh, setelah itu Saksi 

Ahmad Subandi naik ke motor yang Anak Pelaku kendarai dan menyuruh Anak 

Pelaku untuk memacu motor tersebut untuk kabur, dimana setelah berhasil 

kabur kemudian Anak Pelaku mengembalikan motor milik Saksi Rizal Efendi 

dan kemudian pulang kerumahnya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka Hakim menilai 

adanya unsur kekerasan yang dilakukan oleh Anak dalam melakukan 

perbuatannya yang mengakibatkan korban terjatuh; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan bersekutu, telah terpenuhi; 

Ad.5. Unsur “Dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu”; 

Menimbang, bahwa sebagaimana fakta terungkap dipersidangan yang 

telah dipertimbangkan sebelumnya, Anak Pelaku telah mengambil handphone 

secara paksa dan tanpa izin milik orang lain yang disertai kekerasan pada 

tanggal 08 Januari 2023 sekira pukul 18.00 WIB, bertempat di belakang PLTU 

Pantai Sebalang Desa Tarahan Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan dilakukan bersama dengan Sdr. Ahmad Subandi (berkas terpisah), 

dimana Sdr. Ahmad Subandi yang mengambil handphone milik korban, 

sedangkan Anak Pelaku berjaga diatas motor; 

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur Yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dengan bersekutu, telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena perbuatan Anak telah memenuhi 

semua unsur dalam dakwaan tunggal Penuntut Umum, yaitu Pasal 365 ayat (2) 

ke-2 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka berdasarkan Undang-Undang 

dan keyakinan Hakim, Hakim berpendapat bahwa Anak haruslah dinyatakan 

telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 
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melakukan pencurian dalam keadaan yang memberatkan sebagaimana yang 

didakwakan Jaksa Penuntut Umum;  

Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Anak di dalam pembelaannya 

telah menyampaikan bahwa Anak menyesal, mengakui kesalahannya dan 

memohon hukuman yang seringan-ringannya terhadap diri Anak, Hakim akan 

mempertimbangkan kemudian dalam putusan ini pada bagian hal-hal yang 

memberatkan dan meringankan bagi Anak;  

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim setelah mencermati diri Anak, 

diketahui bahwa Anak selama proses persidangan berlangsung dalam keadaan 

sehat, baik jasmani maupun rohani, sehingga dalam hal ini Anak tidak dalam 

keadaan kurang sempurna akalnya (verstandelijke vermogens) atau sakit jiwa 

(zeekelijke storing der verstandelijke vermogens) sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 44 KUHP serta Anak juga tidak dalam keadaan adanya faktor yang dapat 

menghapuskan kesalahannya karena pengaruh daya paksa (overmacht) baik 

dari orang maupun keadaan tertentu, baik bersifat absolut maupun relatif yang 

tidak dapat dihindarkan lagi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 KUHP 

dengan demikian oleh karena itu, Hakim tidak menemukan hal-hal yang dapat 

menghapuskan pertanggungjawaban pidana, baik sebagai alasan pembenar 

dan atau alasan pemaaf, maka Anak harus mempertanggung-jawabkan 

perbuatannya, sehingga Anak harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana 

atau dikenakan tindakan; 

Menimbang, bahwa terkait dengan penjatuhan pidana atau pengenaan 

tindakan terhadap  Anak, maka perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

- Bahwa Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak hanya dapat dijatuhi 

pidana atau dikenai tindakan berdasarkan ketentuan dalam Undang-

Undang ini”. Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan, Anak yang belum 

berusia 14 (empat belas) tahun hanya dapat dikenai tindakan; 

- Bahwa dalam perkara a quo, karena Anak telah berusia lebih dari 14 

(empat belas) tahun, maka terhadap Anak dapat dijatuhi baik itu pidana 

maupun tindakan; 

- Bahwa Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana berat 

atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  

- Bahwa Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 
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penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat”, 

- Bahwa dalam perkara ini, Anak telah terbukti melakukan tindak pidana 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365 ayat (2) ke-2 KUHP yang 

diancam pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana dan ancaman pidana penjara 

tersebut, menunjukkan bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Anak,  

merupakan tindak pidana yang mendekati tindak pidana serius, 

setidaknya tindak pidana yang didakwakan kepada Anak, tidak 

memenuhi kriteria sebagai perkara yang dapat didiversikan, yang 

menurut Pasal 7 ayat (2) huruf a, mensyaratkan ancaman pidana di 

bawah 7 (tujuh) tahun. Namun demikian terkait dengan penjatuhan 

pidana atau tindakan kiranya harus memperhatikan berat ringannya 

perbuatan, keadaan pribadi Anak, keadaan saat dilakukan perbuatan 

tindak pidana, serta mempertimbangkan aspek keadilan dan 

kemanusiaan, khususnya juga apabila sudah saling memaafkan diantara 

anak dan korban; 

- Bahwa dengan kualifikasi tindak pidana Anak berupa pencurian dengan 

keadaan memberatkan yaitu dengan dilakukan, oleh dua orang dan 

dilakukan dengan menggunakan kunci palsu, yang mana dalam fakta 

persidangan terungkap bahwa Anak memiliki niat untuk melakukannya, 

sehingga perbuatan Anak tersebut membahayakan bagi masyarakat; 

- Bahwa di dalam Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas 

II Bandar Lampung, pada bagian ”rekomendasi” disebutkan agar Anak 

dijatuhi putusan berupa “Pelayanan Masyarakat di Mesjid Arohimin di 

Desa Tarahan, Katibung, Lampung Selatan”; 

- Bahwa dengan memperhatikan:  

a. Anak berusia 17 (tujuh belas) tahun; 

b. Bentuk perbuatan yang dilakukan oleh Anak, yaitu perbuatan pidana 

pencurian dengan kekerasan dalam keadaan memberatkan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 365 ayat 2 ke-2 KUHP yang 

diancam pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun; 

c. Pasal 79 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, ”Pidana pembatasan 

kebebasan diberlakukan dalam hal Anak melakukan tindak pidana 

berat atau tindak pidana yang disertai dengan kekerasan”;  
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d. Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan, “Anak dijatuhi pidana 

penjara di LPKA apabila keadaan dan perbuatan Anak akan 

membahayakan masyarakat” 

e. Aspek tumbuh kembang anak di masa depan; 

f. Penangkapan dan penahanan yang telah dijalani oleh Anak, yang 

dapat dikategorikan pula sebagai bentuk pemberian hukuman kepada 

Anak; 

g. Akibat perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak terhadap korban 

maupun masyarakat; 

Serta mempertimbangkan aspek keadilan dan kemanusiaan, baik 

menyangkut diri Anak maupun korban dan masyarakat pada umumnya, serta 

memperhatikan pula Hasil Laporan Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) dari 

Pembimbing Kemasyarakatan pada Balai Pemasyarakatan (Bapas) Klas II 

Bandar Lampung, maka Hakim berpendapat bahwa pemidanaan yang tepat 

untuk Anak adalah pidana penjara. Adapun mengenai tempatnya maka 

menurut Hakim adalah sesuai ketersediaan fasilitas Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) di wilayah Kabupaten Lampung Selatan dan sekitarnya, 

yaitu ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar 

Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, Desa Masgar, 

Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran”, dengan alas an perbuatan 

Anak disertai adanya kekerasan serta memiliki ancaman hukuman yang tinggi, 

untuk itu Hakim berpendapat pidana yang dijatuhkan dapat merubah perilaku 

Anak; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Anak dijatuhi pidana dengan pidana penjara selama 4 (empat) bulan; 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan tersebut Hakim 

mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” Pidana 

penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak paling lama 1/2 (satu perdua) dari 

maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 81 ayat (3) Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak berbunyi ” 

Pembinaan di LPKA dilaksanakan sampai Anak berumur 18 (delapan belas) 

tahun”; 
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Menimbang, bahwa tujuan pemidanaan bukanlah sebagai bentuk 

tindakan yang bersifat balas dendam ataupun semata-mata untuk 

menyengsarakan, akan tetapi merupakan upaya yang bersifat edukatif 

(pembelajaran) bagi Anak serta tindakan preventif (pencegahan) bagi 

masyarakat secara umum agar mengetahui dan tidak meniru perbuatan yang 

dilakukan Anak serta agar pulihnya rasa keadilan dan ketertiban dalam 

masyarakat, sedangkan bagi Anak diharapkan agar mengerti dan merasa jera 

serta menginsyafi perbuatannya sehingga kedepan dapat memperbaiki diri dan 

merubah perilakunya untuk tidak melakukan tindak pidana lagi, dan yang paling 

utama agar Anak dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat diterima 

kembali dalam kehidupan bermasyarakat dikemudian hari serta Anak dapat 

memperbaiki perilakunya, menurut iman dan kepercayaaannya serta sejalan 

dengan kehendak peraturan perundang-undangan dan ketertiban masyarakat 

pada umumnya; 

Menimbang, bahwa pada dasarnya pidana penjara, merupakan upaya 

terakhir yang harus diberikan terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Anak. Hal ini sesuai dengan adagium: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 

Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Anak didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Anak, dalam hal ini Anak melakukan 

tindakan pencurian dalam keadaan memberatkan, yang mana hal tersebut pada 

dasarnya merupakan permasalahan sosial tersendiri yang memerlukan 

penanganan tertentu dengan melibatkan semua pihak; 

Menimbang, bahwa dalam menjatuhkan pidana juga perlu 

memperhatikan putusan-putusan terdahulu atas perbuatan sejenis sehingga 

tidak terjadi disparitas antar putusan tanpa mengurangi esensi putusan itu 

sendiri yang sifatnya individual diputus sesuai dengan derajat perbuatan 

masing-masing sebagaimana diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Hakim sesuai dengan perbuatan 

Anak dan adil baik bagi Anak maupun korban, dengan pidana sebagaimana 

telah dipertimbangkan di atas yaitu pidana penjara yang lamanya juga 

mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi Anak, serta adanya perdamaian 

dengan pihak korban serta mengakui kesalahannya dan Anak berjanji tidak 
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akan mengulangi perbuatannya, dengan demikian yang selengkapnya lamanya 

pidana penjara akan disebutkan di dalam amar putusan ini, dengan tetap 

memperhatikan salah satu asas yang yang terkandung di dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 

Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang, dan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, yaitu 

kepentingan terbaik bagi Anak; 

Menimbang, bahwa di dalam persidangan, Keluarga Anak, telah 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat bagi 

Anak, yang pada pokoknya orang tua Anak memohon agar hukuman Anak 

diringankan dan berjanji akan mengawasi anak sehingga kejadian ini tidak 

berulang di masa yang akan datang; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap 

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

            Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Anak telah dikenakan 

penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan dan 

penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena Anak ditahan dan penahanan terhadap  

Anak dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar  Anak tetap 

berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa : 1 (satu) Unit Sepeda 

Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor Polisi BE 2487 DA, Nomor Rangka: 

MH1KF4123MK318973, Nomor Mesin: KF41E2322898 atas Nama: MISMAN 

dan 1 (satu) buah STNK Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor Polisi 

BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor Mesin: 

KF41E2322898 atas Nama: MISMAN, akan dikembalikan ke tempat barang 

bukti tersebut disita, yakni kepada Saksi Rizal Efendi Bin Usman Gani, 

sedangkan terhadap 1 (satu) Unit Handphone Readmi 6A Warna Hitam, akan 

dikembalikan kepada yang berhak yakni kepada Sdri. Rohayani Binti Jupriyanto 
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Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Anak, maka 

perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang 

meringankan Anak; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Anak meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Anak Merugikan orang lain; 

Keadaan yang meringankan: 

- Anak belum pernah dihukum; 

- Telah ada perdamaian antara pihak Anak dengan pihak korban; 

- Anak mengakui, menyesali dan berjanji tidak akan mengulangi 

perbuatannya. 

 Menimbang, bahwa oleh karena telah dinyatakan bersalah dan akan 

dijatuhi pidana, sedangkan Anak tidak pernah memohon untuk dibebaskan dari 

kewajiban pembayaran biaya perkara, maka berdasarkan ketentuan Pasal 222 

KUHAP, kepada Anak dibebankan untuk membayar biaya perkara yang 

jumlahnya akan ditetapkan dalam amar Putusan; 

 Memperhatikan, Pasal 365 Ayat (2) ke-2 Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak, dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 

Pidana (KUHAP) serta peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan 

dengan perkara ini; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Anak Epan Saputra Bin Taproni, telah terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Pencurian Dengan 

Kekerasan Dalam Keadaan yang Memberatkan” sebagaimana dalam 

Tunggal Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Epan Saputra Bin Taproni, oleh karena 

itu dengan pidana penjara selama 4 (empat) bulan dengan 

ditempatkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 

Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Ikatan Saudara Nomor 39, 

Desa Masgar, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Anak dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Anak tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 
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- 1 (satu) Unit Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor Polisi 

BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor Mesin: 

KF41E2322898 atas Nama: MISMAN; 

- 1 (satu) buah STNK Sepeda Motor Honda Vario Warna Hitam Nomor 

Polisi BE 2487 DA, Nomor Rangka: MH1KF4123MK318973, Nomor 

Mesin: KF41E2322898 atas Nama: MISMAN. 

Dikembalikan kepada Saksi Rizal Efendi Bin Usman Gani; 

- 1 (satu) Unit Handphone Readmi 6A Warna Hitam. 

Dikembalikan kepada Sdri. Rohayani Binti Jupriyanto;  

6. Membebankan kepada Anak membayar biaya perkara sejumlah 

Rp.5.000,00 (lima ribu rupiah); 
 

Demikianlah diputuskan pada hari Senin, tanggal 27 Februari 2023, oleh 

Galang Syafta Arsitama, SH.,MH., sebagai Hakim pada Pengadilan Negeri 

Kalianda, dan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari dan 

tanggal itu juga, dengan dibantu oleh Dedi Irwansah, S.H., Panitera Pengganti 

pada Pengadilan Negeri Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Valdy 

Adha Fireza, S.H., S.H., Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Lampung 

Selatan dan dan Anak dengan didampingi Penasihat Hukumnya, Pembimbing 

Kemasyarakatan serta orangtua Anak; 

 

             

Panitera Pengganti,           Hakim, 

 

 

 

Dedi Irwansah, S.H.                                        Galang Syafta Arsitama, S.H., M.H. 
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